BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pra Siklus

Tahap pra siklus adalah tahap dimana belum ditarapla model
pembelajaran yang baru. Pelaksanaan pembelajarsemaiika pada pra
siklus untuk kelas VIIA MTs Mu allimin Mu allimat &nbang yang diampu
oleh Ibu Sri Wigati S.Pd. Pada prasiklus ini, may@ng diajarkan adalah
materi pokok segi empat pada tahun ajaran 2010/20dHap ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa jauh keaktifan dan kemmampeserta didik
dalam pembelajaran matematika di kelas sebelunragkannya model
pembelajaran kooperatif tigallery walk.

Pada prasiklus ini, didapatkan informasi meng&eaktifan dan hasil
belajar peserta didik kelas VIIA MTs Mu allimin Mallimat Rembang.
Informasi mengenai keaktifan dan hasil belajar pas#idik didapatkan dari
hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sri Wigati SsBldku guru matematika
kelas VII A MTs Muallimin Mu'allimat Rembang. Adap daftar nilai
keaktifan peserta didik pada pra siklus adalahgsslzerikut:

Tabel 4.1
Daftar Nilai Keaktifan Pra Siklus
Kelas VII A MTs. Mu allimin Mu"allimat Rembang
Tahun Ajaran 2010/2011

No Aspek Penilaian Banyak Prosentase
Anak
1 Memperhatikan penjelasan guru dan 18 56.25%
temannya

2 | Kerjasama dalam kelompok/diskusi 0 0.00%

3 | Kemampuan dalam bertanya 15 46.87%0

4 | Kemampuan dalam menjawab pertanyaan 9 28.13%

5 | Kemampuan memberi gagasan 8 25.00%

6 | Kemampuan dalam berpendapat 12 37.50%

7 | Memberi kesempatan teman berpendapat 4 12.50%

8 | Kemampuan dalam membuat keputusan 5 15.683%

9 | Kemampuan dalam menyelesaikan masalah 6 18.75%

10 | Melaksanakan pameran 0 0.00%
Rata-rata Persentase Keaktifan 24,050
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Berdasarkan hasil persentase rata-rata keaktétaab peserta didik
yaitu 24,05 %, dapat dilihat bahwa tingkat keaktifseserta didik termasuk
dalam kategori rendah. Komunikasi yang terjadi mhalpembelajaran
matematika masih bersifat satu arah yaitu, gurujefeskan materi kepada
peserta didik, sedangkan peserta didik mendengartan mencatat
penjelasan guru. Peserta didik kurang aktif dalaranya tentang materi
yang belum mereka pahami maupun aktif dalam meagen pendapat atau
gagasan. Dan peserta didik tidak berdiskusi damaksahakan pameran yang
bisa membantu pembentukan sosialisasi.

Sedangkan dari data madrasah hasil evaluasi nsdgriempat pada
tahun pelajaran 2010/2011, nilai rata-ratanya hangacapai 60,5 dari 32
peserta didik dengan hasil ketuntasan kurang da#b.50leh karena itu,
peneliti ingin menerapkan model pembelajaran kaatgetipe gallery walk
dengan bantuan alat peraga untuk meningkatkan itaaktan hasil belajar
peserta didik kelas VII A MTs Mu allimin Mu allim@&embang.

Tabel 4.2
Daftar Hasil belajar Pra Siklus Kelas VII A
MTs. Mu allimin Mu allimat Rembang Tahun Ajaran 201 0/2011

No NAMA PESERTA DIDIK L/P NILAI
1 | Asrofi Sholichatun Nikmah P 60
2 | Cahaya Akhiyati P 70
3 | Dia Fitriyani P 59
4 | Dwi Nurcahyani P 68
5 | Ida Lathifah P 52
6 Ida Lutfiani P 72
7 | Jiah Ayyu Rohmawati P 65
8 Kholashotut Diana P 75
9 | Khoriddatun Nagiyah P 78
10 | Kusnul Arif L 45
11 | Lailatul Munawaroh P 60
12 | Luthfi Ulil Azmi L 70
13 | Muhamad Dinwari L 74
14 | M. Khoirul Anam L 56
15 | M. Mudawi Ma'rif L 54
16 | Muhammad Nabil Fahmi L 50
17 | Mia Khusnia P 55
18 | Muthi‘atul Farikhah P 55
19 | Novi Kharisma Tsalits Nugraha L a7
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20 | Novita Sari Romadhoni P 55
21 | Rithah Nailil Authar P 57
22 | Shofiya Melinda P 52
23 | Shulcha Kulliyyatina P 58
24 | Siti Ai'syah Amaini P 50
25 | Siti Faizatun Nikmah P 72
26 | Siti Nafiah P 74
27 | Supriyono L 48
28 | Syifa Fauzia Sabila Rosyada 78
29 | Virgi Ayuni Rahmasari P 70
30 | Yogi Tri Hartanto L 53
31 | Yuli Mulyani P 50
32 | M. Nashihun Ulin Nuha L 55
Rata-rata 60,533

Setelah mengamati secara langsung pada proses |p@Erde

matematika kelas VIIA tanggal 3 Maret 2012 dan hatlhasil belajar peserta

didik materi pokok segi empat tahun pelajaran 28001 pada tahap pra

siklus, kemudian peneliti melakukan diskusi dengguru mitra untuk

melangkah ke tahap berikutnya yaitu pada tahapssikl

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya ada bebdéw@pgang dapat

diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan padausik] yaitu :

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasiasalu (guru ke

peserta didik).

b. metode pembelajaran yang digunakan belum mampu akgfkgn

keterlibatan peserta didik secara optimal.

c. pembelajaran yang ada di kelas berkaitan dengamesupembelajaran

masih bergantung pada LKPD (Lembar Kerja Pesed&)]i

d. Peserta didik belum mempunyai keberanian dalamafgat mengenai

kesulitan yang dihadapinya.

e. Guru cenderung memberikan pertanyaan yang memudagkidijawab

secara bersama-sama.

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahantadi, &emudian

peneliti mendiskusikan hal tersebut dengan gurvanvtiA MTs Mu allimin

Muallimat Rembang yang diampu oleh lbu Sri Wig&iPd selaku
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kolaborator dalam penelitian ini untuk dicarikausmya. Dari diskusi dan

refleksi terhadap masalah yang akan diterapkan patiksanaan siklus I,

menghasilkan alternatif pemecahannya yaitu :

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tpHery walk sebagai
upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belggserta didik
dalam proses pembelajaran matematika.

b. Menentukan materi pokok yang akan diajarkan yaéliikg dan luas
segi empat.

c. Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaraarderanerapkan
model pembelajaran kooperatif tigallery walk dalam pembelajaran
matematika materi keliling dan luas segi empat.

d. Menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

. Siklus 1

Pelaksanaan siklus | menggunakan kelas VII A MTss a@limin

Muallimat Rembang yang diampu oleh peneliti séndiedangkan guru

matematika bertindak sebagai kolaborator. Langkalgkah dalam siklus |

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatanefleksi yang akan

dijelaskan sebagai berikut :

a. Perencanaan

1) Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelaj&&®)( yang

telah disiapkan. Penekanan perencanaan disini radaknyiapkan
peserta didik benar-benar berada pada suasanadaeagadiri untuk
semangat dan antusias belajar dengan menekankan keadttifan
siswa dalam proses pembelajaran dan berada padserkoasi
terhadap materi pelajaran matematika yang sedahghas atau
dipelajari agar mendapatkan hasil belajar yang gdikan.
Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran se=ugan strategi
pembelajaran kooperatif tipgallery walk. Di dalam menyiapkan
rencana pembelajaran ini ditekankan pada hasilgreatan pada pra
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2)

3)

4)

5)

siklus yang menekankan pada keaktifan dan has#jdrelsiswa
melalui pembelajaran kooperatif.

Sebelum penelitian, peneliti bersama dengan dibawteh
pembimbing menyusun Rencana Pelaksanaan PembelgjarRP)

dengan menerapkan model pembelajaran kooperagigaipery walk.

Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakamkumengamati

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada akhinbeéajaran
sebagai tes formatif yang berusaha mengaitkan mgdeg didapat
oleh peserta didik dengan kehidupan sehari-harimbdag soal
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswkndaproses

pembelajaran dengan model kooperatif iplery walk pada siklus 1.

Mengorganisir siswa dan membagi siswa kelas VIIAnjagi 6
kelompok dengan jumlah siswa 37 orang. Masing-ngakelompok
beranggotakan 5-6 orang yang memiliki kemampuarg y@@rbeda-
beda (tinggi, sedang, rendah) sebagaimana terdisteatn lampiran
10.

. Pelaksanaan

Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 4 |A%12 dengan

alokasi waktu 2 x 45 menit dengan Kompetensi Dddanentukan

keliling segiempat, sebagai tindak lanjut kegiatra-Siklus. Adapun

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tgslery walk dalam mata

pelajaran matematika pada siklus | ini secara daesar adalah sebagai
berikut :

1)

2)

Guru menginformasikan kepada siswa tentang modeilbpkajaran
yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran katipetipe
gallery walk.

Guru menginformasikan kepada siswa tentang tujusmbplajaran

kooperatif tipegallery walk yaitu siswa memperoleh metode baru
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yang dapat melatih siswa berkomunikasi serta bekemma dalam
kelompok.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang seseaigah
indikator pembelajaran yaitu setelah mempelajariemani peserta
didik diharapkan:

a) Dapat menurunkan dan menghitung rumus keliling eegpat.
b) Dapat menerapkan konsep keliling segi empat.

4) Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tamyabjséentang

sifat-sifat bangun segi empat secara umum.
5) Guru memberikan informasi tentang materi yang akpelajari.

6) Guru membagi kelompok kooperatif ti@allery Walk. Peserta didik
dibagi secara heterogen berdasarkan rata-rata nilangan

sebelumnya, tiap kelompok terdiri dari 5-6 anggota.

7) Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuknimeatuk

ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannyaugdidkelompok.

8) Guru memberikan 2 kertas plano (kertas pertamakuminguraikan
hasil diskusi, sedangkan kertas kedua digunakamkunembuat alat
peraga agar peserta didik menemukan konsep sequatiia materi
segiempat) dan spidol yang akan digunakan untukuhserasil

diskusi kelompok masing—masing kepada setiap kedmp

9) Guru memberikan Lembar kerja Peserta didik (LKPD9pdda
masing-masing kelompok dan bacaan tentang mateyierapat.
Karena setiap kelompok mendapat materi yang berbeda

10) Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalawdel

pembelajaran kooperatif tiggllery walk.

11) Guru memberi tugas pada masing—-masing kelompokiafet
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan mateng

ditentukan oleh guru, mula-mula membuat alat perggaterlebih
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dahulu dengan kertas kedua dan mendiskusikan rikeligg segi
empat, kemudian hasil diskusi tersebut dituliselit&s plano pertama

yang telah di sediakan.

12) Selanjutnya hasil diskusi dari masing—masing keloknglipajang

ditempel ke dinding.

13) Tiap anggota melaksanakan tugas masing—masingu yaiang
pertama sebagai ketua kelompok bertugas menjaga stesing—
masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya mgasnasing
serta menulis atau mencatat pertanyaan atau opmipéngunjung.
Anggota yang lain sebagai pengunjung pameran kagd kelompok
lain, bertugas untuk berkeliling mengamati hasij&dé&elompok lain

serta mencatat dan bertanya tentang hasil kerjkelampok lain.

14) Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidekadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 dmagiSetiap
kelompok mempunyai waktu £ 10 menit dalam melaklkanaugas

pada poin 12.

15) Peserta didik diminta untuk mengembalikan kertgsedie semula.
Kemudian koreksi bersama dan tanya jawab persgadasealan yang

tidak terpecahkan dalam kelompok.

16) Setiap peserta didik meresum apa yang mereka dapatknpa

melihat buku.
17) Guru melakukan simpulan, klarifikasi dan evaluasi.
c. Pengamatan

Dalam pengamatan ini, kolaborator mengamati jalanmyoses
pembelajaran matematika dengan model pembelajacapekatif tipe
gallery walk. Kolaborator yaitu guru mitra, melakukan pengamata
berdasarkan indikator pencapaian dalam penelitin yaitu keaktifan

peserta didik dalam proses pembelajaran matem#tdda setiap kegiatan

53



peserta didik dilakukan pengamatan yang dimulai giermasalahan yang
muncul dari awal hingga akhir pembelajaran.
Aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut :
1) Kegiatan Visual.
Selama pembelajaran peserta didik memperhatikagateiaik
penjelasan guru mengenai cara kerja dan konfirmaseri.
2) Kegiatan Lisan.
a) Kerjasama dalam kelompok/diskusi
Masing-masing peserta didik melaksanakan tugasrajand
kelompok dengan baik. Namun ada salah seorangtaehdik yang
tidak mengikuti diskusi dengan baik dikarenakan epes didik

tersebut merupakan peserta didik baru di kelaghetsdan belum

bisa bersosialisasi.
b) Kemampuan dalam bertanya
Sejumlah peserta didik telah aktif mengajukan pgdan
tentang hal-hal yang belum di mengerti misalnyadnga tentang
materi ataupun langkah yang akan dilakukan selaygutNamun
karena antusiasnya sejumlah peserta didik mengajpkatanyaan
dengan lantang sehingga mengganggu diskusi kelohapuok
c) Kemampuan dalam menjawab pertanyaan
Setiap peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang
diajukan teman-temannya pada saat pameran berfamngsu
d) Kemampuan memberi gagasan/berpendapat

Sejumlah peserta didik telah memberi gagasan peattadsskusi
berlangsung.

3) Kegiatan Mendengarkan
Dalam kegiatan ini, sejumlah peserta didik telahmiperikan
kesempatan berpendapat kepada peserta didik lagadéaik.
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4) Kegiatan Mental
Kegiatan mental yang terdiri dari kemampuan memkapttusan
dan menyelesaikan masalah telah berlangsung ddrgjlrpada saat
diskusi.
5) Kegiatan Metrik (Pelaksanaan Pameran)
Pameran berlangsung dengan baik, hampir setiapmkelo
menjalankan tugasnya berdasarkan prosedur pelaksamaodel
pembelajaran kooperatif tipgallery walk. Walaupun masih ada

beberapa peserta didik yang gaduh dan memerlukegapshan.

Tabel 4.3
Daftar Nilai Keaktifan Siklus |
No NILAI Nilai
.. | Persentasg

Resp. A B| C| D| E F Gl H I J Keaktifap

R 0O1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34 68%
R 02 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 62%
R 03 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 66%
R 04 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 62%
R 05 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 32 64%
R 06 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 35 70%
R 07 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 31 62%
R 08 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 68%
R 09 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 62%
R 10 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 29 58%
R11 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 72%
R 12 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 29 58%
R 13 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 32 64%
R 14 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 31 62%
R 15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 64%
R 16 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 35 70%
R 17 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 29 58%
R 18 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 31 62%
R 19 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 31 62%
R 20 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 32 64%
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174

No NILAI Nilai
.. | Persentase

Resp. A B| C| D| E F Gl H I J Keaktifap

R 21 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 68%
R 22 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 28 56%
R 23 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 70%
R 24 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34 68%
R 25 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 30 60%
R 26 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 26 52%
R 27 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 31 62%
R 28 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 36 72%
R 29 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 68%
R 30 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 72%
R 31 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30 60%
R 32 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 31 62%
R 33 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 28 56%
R 34 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 70%
R 35 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 30 60%
R 36 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 30 60%
R 37 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 25 50%

Jumlah| 128 | 127| 100 113]| 118]| 122| 120| 116| 120| 108 1172 63,3%

Keterangan :

Skor : 5 (sangat baik), 4 ( baik), 3 (cukup), 2x¢tah), (kurang).
Jumlah maksimal skor per siswa : 5 x 10 =50

Jumlah maksimal skor keseluruhan siswa : 5 x 10 x 3850
Rumus untuk menghitung persentase skor keaktifan ya

Skor Yang Diperoleh
Persentase% = 2 g =P x 100%
Y Skor Maksimal

Aspek penilaian :

: Memperhatikan penjelasan guru dan temannya
. kerjasama dalam kelompok/diskusi

: Kemampuan dalam bertanya

: Kemampuan dalam menjawab pertanyaan

: Kemampuan memberi gagasan

m m o O ® >

: kemampuan dalam berpendapat
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G : Memberi kesempatan teman berpendapat
H : Kemampuan dalam membuat keputusan

| : Kemampuan dalam menyelesaikan masalah
J . Melaksanakan pameran

Dari data diatas dapat diprosentasikan yaitu :

Skor Yang Diperoleh
Persentase% = Z el x 100%
Y Skor Maksimal

1172
= ﬁ X 100%

= 63,3%

Dari hasil persentase rata-rata keaktifan belaggepa didik dengan
hasil observasi yaitu 63,3%,akan tetapi hasil atd-rkeaktifan belajar
peserta didik belum memenuhi indicator pencapalamun, apabila
dibandingkan dengan pra siklus, keaktifan peseitigk dpada siklus |
sudah mulai mengalami peningkatan. Sudah ada kebharpeserta didik
untuk mengungkapkan pendapat, mendengarkan pendapatteman,
mengungkapkan gagasan, membuat suasana kelas nmajaegnangkan.
Serta peserta didik sudah mulai bertanya tentasglikan-kesulitan yang
dihadapi.

d. Refleksi

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitienpesdidik
pada siklus I peneliti juga melaksanakan evaluadamkhir pembelajaran.
Adapun hasil evaluasi peserta didik pada sikladalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Daftar Nilai Siklus |
No. TIDAK
Responder] NILAL TUNTAS TUNTAS

RO0O1 80 4

R 02 80 v

R 03 60 v

R 04 70 v
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No. TIDAK
Responde NILAI| TUNTAS TUNTAS
R 05 80 v
R 06 60 v
R 07 80 v
R 08 50 v
R 09 70 v
R 10 70 v
R 11 70 v
R 12 70 v
R 13 70 v
R 14 60 4
R 15 60 v
R 16 80 v
R 17 60 v
R 18 50 v
R 19 60 v
R 20 60 v
R 21 60 v
R 22 60 v
R 23 80 v
R 24 80 v
R 25 50 v
R 26 60 v
R 27 70 v
R 28 40 4
R 29 70 v
R 30 80 v
R 31 70 v
R 32 50 v
R 33 90 v
R 34 80 v
R 35 50 v
R 36 50 v
R 37 40 v
Jumlah 2400 19 18
Rata-rata| 64.8649
Prosentase 51,35%
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Dari data diatas diperoleh rata-rata hasil beldjagiklus | ini belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukari.iiklaerbukti dengan
perolehan rata-rata hasil belajar sebesar 64,8éd§ath ketuntasan belajar
hanya mencapai 51,35 %. Oleh karena itu, agar apaer model
pembelajaran kooperatif tipgallery walk dengan bantuan alat peraga
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar gasgidik kelas VII A
MTs Mu allimin Mu allimat Rembang harus dilaksanakaembelajaran
lagi pada siklus II.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif gpkery walk pada siklus |
masih banyak kekurangan-kekurangan yang harusbdiferBerdasarkan
data yang diperoleh, maka peneliti dan guru beudistan menyimpulkan

hal-hal yang masih kurang dalam siklus | dan ppelibbaikan adalah :

1) Model pembelajaran tipgallery walk baru pertama kalinya diterapkan
kepada peserta didik kelas VIIA MTs. Muallimin Milimat
Rembang, menjadikan peserta didik sedikit mengalkebingungan
dengan cara kerja kelompok. Akibatnya pelaksanaaskusi
berlangsung dengan tidak cukup kondusif karenarfzesbdik dari
beberapa kelompok mempertanyakan langkah yang ldilalsukan

selanjutnya.

2) Kerjasama peserta didik dalam kelompok sudah laerjdengan baik,
namun masih ada beberapa peserta didik yang gaatulmdmerlukan

pengarahan.

3) Pengkondisian waktu belum tertata dengan baikngehi peserta didik

merasa batas waktu yang diberikan masih kurang.

4) Peneliti menganalisis hasil pengamatan. Selanjutngmbuat suatu

refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan gaarlghiki atau tidak.

5) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asalintuk tindakan

berikutnya.

6) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandan kik
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C. Siklus Il

Untuk pelaksanaan siklus Il yang dilaksanakan daskeyang sama

adalah sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaearsiklus I. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam siklus Il dimulai daperencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

a.

Perencanaan

1) Identifikasi masalah dan penetapan alternative pah@n masalah.

2) Meninjau kembali rencana pelaksanaan pembelajaaag disiapkan
untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuailhasieksi siklus I.

Siklus ini untuk meningkatkan keaktifan dan hasikpar peserta didik.

3) Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengamatarhadap
keaktifan belajar peserta didik di kelas denganlpeajaran kooperatif
tipe gallery walk.

4) Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada akhmbeéajaran
sebagai tes formatif yang berusaha mengaitkan mga@ig didapat
oleh peserta didik dengan kehidupan sehari-harimdag soal
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar sisw&andaproses

pembelajaran dengan model kooperatif ipery walk pada siklus II.

5) Mengorganisir peserta didik dan mengubah kelompokasmembagi
peserta didik menjadi 6 kelompok. masing-masing orkglok
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen. Pembaaiempok dibagi

berdasarkan nilai skor hasil belajar pada siklus I.

. Pelaksanaan

Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggahd@ 2012 dengan
alokasi waktu 2 x 45 menit dengan Kompetensi Dasanentukan luas
segiempat, sebagai tindak lanjut kegiatan SiklusAdapun langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tigallery walk dalam mata pelajaran
matematika pada siklus Il ini secara garis besalahdsebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

9)

Guru menginformasikan kepada siswa tentang modeibpkjaran
yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran katipetipe
gallery walk.

Guru menginformasikan kepada siswa tentang tujusmbplajaran
kooperatif tipegallery walk yaitu siswa memperoleh metode baru
yang dapat melatih siswa berkomunikasi serta bekemma dalam
kelompok.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang seseaigath
indikator pembelajaran yaitu setelah mempelajariemani peserta
didik diharapkan:

a) Dapat menurunkan dan menghitung rumus luas segatemp

b) Dapat menerapkan konsep luas segi empat.

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tamyebjsentang
sifat-sifat bangun segi empat secara umum.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akpelajari.

Guru membagi kelompok kooperatif ti@allery Walk. Peserta didik
dibagi secara heterogen berdasarkan nilai eval8ddus I, tiap
kelompok terdiri dari 5-6 anggota.

Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuknimeatuk
ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannyaugdidkelompok.
Guru memberikan 2 kertas plano (kertas pertamakuminguraikan
hasil diskusi, sedangkan kertas kedua digunakamkunembuat alat
peraga agar peserta didik menemukan konsep sequatiia materi
segiempat) dan spidol yang akan digunakan untukuhsemasil
diskusi kelompok masing—masing kepada setiap ked&mp

Guru memberikan Lembar kerja Peserta didik (LKPD3pdda
masing-masing kelompok dan bacaan tentang mateyierapat.

Karena setiap kelompok mendapat materi yang berbeda

10) Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalawdel

pembelajaran kooperatif tigallery walk.
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11) Guru memberi tugas pada masing—masing kelompokiafet
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan mateng
ditentukan oleh guru, mula-mula membuat alat pergaaterlebih
dahulu dengan kertas kedua dan mendiskusikan rdmass segi
empat, kemudian hasil diskusi tersebut dituliselit&s plano pertama
yang telah di sediakan.

12) Selanjutnya hasil diskusi dari masing—masing keloknglipajang
ditempel ke dinding.

13) Tiap anggota melaksanakan tugas masing—masingu yaiang
pertama sebagai ketua kelompok bertugas menjaga steasing—
masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya mgasnasing
serta menulis atau mencatat pertanyaan atau oprmipgéngunjung.
Anggota yang lain sebagai pengunjung pameran kagd kelompok
lain, bertugas untuk berkeliling mengamati hasij&kdé&elompok lain
serta mencatat dan bertanya tentang hasil kerjkelampok lain.

14) Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidekadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 dmagiSetiap
kelompok mempunyai waktu £ 10 menit dalam melakkanaugas
pada poin 12.

15) Peserta didik diminta untuk mengembalikan kertgsedie semula.
Kemudian koreksi bersama dan tanya jawab persgagssealan yang
tidak terpecahkan dalam kelompok.

16) Setiap peserta didik meresum apa yang mereka dapatknpa
melihat buku.

17) Guru melakukan simpulan, klarifikasi dan evaluasi.
. Pengamatan

1) Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan,gamen
menggunakan instrument yang telah tersedia. Perigangifokuskan

pada keaktifan peserta didik dalam pembelajarangergakan tugas
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sesuai dengan skenario pembelajaran, yaitu disklasi praktek
membuat segi empat sesuai dengan tugas masinggpesikelompok.

2) Peneliti dan kolaborator mengamati pelaksanaan elajaban dan

dibandingkan dengan siklus |.

3) Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hamlyaing dialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dehgaapan

penelitian.

4) Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gammbhagaimana

dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika permasalasudah
terselesaikan dan sudah dirasa cukup maka tinddé@andihentikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disusun daitr keaktifan
peserta didik sebagai berikut :
Tabel 4.5
Daftar Nilai Keaktifan Siklus Il

No. NILAI NiIaj Persentase
Responden A B C D E F G H | J | Keaktifan
R 01 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 78%
R 02 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 38 76%
R 03 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 78%
R 04 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 76%
R 05 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 38 76%
R 06 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 76%
R 07 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 36 72%
R 08 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 76%
R 09 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 38 76%
R 10 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 36 72%
R11 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 76%
R 12 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 66%
R 13 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 72%
R 14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 76%
R 15 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 35 70%
R 16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 38 76%
R 17 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 35 70%
R 18 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 35 70%

63



No. NILA Nila_i Persentase
Responden A B C D E = G H | J | Keaktifan
R 19 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 34 68%
R 20 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 38 76%
R 21 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 72%
R 22 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 38 76%
R 23 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36 72%
R 24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 78%
R 25 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 38 76%
R 26 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 35 70%
R 27 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 72%
R 28 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 76%
R 29 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 68%
R 30 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 38 76%
R 31 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 68%
R 32 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 68%
R 33 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 76%
R 34 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 70%
R 35 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 72%
R 36 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 36 72%
R 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60%
Jumlah 138 139| 130| 132| 134 | 136 | 135| 138| 133| 125 1340
Keterangan :

Skor : 5 (sangat baik), 4 ( baik), 3 (cukup), Zft&h), (kurang).
Jumlah maksimal skor per siswa : 5 x 10 =50

Jumlah maksimal skor keseluruhan siswa : 5 x 10 x 3850

Rumus untuk menghitung persentase skor keaktifdén ya

Persentase% =

Aspek penilaian :

m m oo 0O W >

> Skor Yang Diperoleh

Y Skor Maksimal

: Kemampuan dalam bertanya

: Kemampuan memberi gagasan

: kemampuan dalam berpendapat

. kerjasama dalam kelompok/diskusi

: Kemampuan dalam menjawab pertanyaan

x 100%

: Memperhatikan penjelasan guru dan temannya
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G : Memberi kesempatan teman berpendapat
H : Kemampuan dalam membuat keputusan

| : Kemampuan dalam menyelesaikan masalah
J . Melaksanakan pameran

Dari data diatas dapat dipersentasikan yaitu :

__ X Skor Yang Diperoleh

Persentase% = x 1009
L > Skor Maksimal %

1349
= ﬁ X 100%

=72,91%

Dari hasil persentase rata-rata keaktifan belagmepa didik adalah
72,91%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan medetbelajaran
kooperatif tipegallery walk pada siklus Il sudah memenuhi indikator

pencapaian yang diharapkan.

. Refleksi

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitienesdidik
pada siklus Il peneliti juga melaksanakan evalugsida akhir
pembelajaran. Adapun hasil evaluasi peserta gidda siklus Il adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6
Daftar Nilai Siklus Il
No. TIDAK
Responder] NILAL 1 TUNTAS TUNTAS
R 01 70 v
R 02 80 v
R 03 90 v
R 04 90 v
R 05 80 v
R 06 90 v
R 07 90 v
R 08 90 v
R 09 70 v
R 10 70 v
R11 70 v
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No. TIDAK
Respnonde NILAI | TUNTAS TUNTAS

R 12 70 v

R 13 90 v

R 14 80 v

R 15 90 v

R 16 70 v

R 17 90 v

R 18 90 v

R 19 70 v

R 20 70 v

R 21 80 v

R 22 90 v

R 23 90 v

R 24 90 v

R 25 70 v

R 26 90 v

R 27 80 v

R 28 80 v

R 29 90 v

R 30 90 v

R 31 70 v

R 32 70 v

R 33 90 v

R 34 80 v

R 35 80 v

R 36 70 v

R 37 60 v

Jumlah 3000 36 1

Rata-rata | 81.0811
Prosentase 97,29%

Dari data di atas diperoleh rata-rata hasil beldjaiklus Il ini sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukari.iiklaerbukti dengan
perolehan rata-rata hasil belajar sebesar 81.08ddamh ketuntasan belajar
mencapai 97,29 %.

Pada tahap ini peneliti mengadakan refleksi dengguru

mitra/kolaborator, hasil refleksi pada siklus Ibagai berikut :
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1) Guru mampu meningkatkan keaktifan peserta didik olEmberikan
apersepsi kepada peserta didik sehingga peserkatididk mengalami

kesulitan dalam mengikuti proses belajar mengajar.

2) Peserta didik sudah dapat aktif berpendapat daartyer kepada teman

dalam kelompok ketika diskusi berlangsung.
3) Peserta didik selalu berdiskusi dalam kelompok.

4) Skor keaktifan belajar peserta didik sudah mencajaiicator

keberhasilan.

5) Hasil belajar peserta didik sudah mengalami pertagk dan sudah

mencapai indikator keberhasilan.

D. Perbandingan Tingkat Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta Didik pada
setiap Siklus
Apabila dilihat pada tabel daftar nilai keaktifamipak bahwa keaktifan
peserta didik mengalami peningkatan pada setiapussikSebagaimana

ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Perbandingan Persentase Keaktifan Pada Siklus | da8iklus Il
No Siklus | Siklus Keterangan

Resp. Il
R 01 68% 78% | Meningkat
R0O2 | 62% | 76% | Meningkaf
RO3 | 66% | 78% | Meningkaf
RO4 | 62% | 76% | Meningkaf
RO5 | 64% | 76% | Meningkaf
RO6 | 70% | 76% | Meningkaf
RO7 | 62% | 72% | Meningkaf
RO8 | 68% | 76% | Meningkat
RO9 | 62% | 76% | Meningkat
R10 | 58% | 72% | Meningkap
R11 | 72% | 76% | Meningkat
R12 | 58% | 66% | Meningkaf
R13 | 64% | 72% | Meningkat
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No Siklus | Siklus Keterangan
Resp. [l

R 14 62% 76% | Meningkat
R15 | 64% | 70% | Meningkaf
R16 | 70% | 76% | Meningkaf
R17 | 58% | 70% | Meningkat
R18 | 62% | 70% | Meningkat
R19 | 62% | 68% | Meningkat
R20 | 64% | 76% | Meningkat
R21 | 68% | 72% | Meningkat
R22 | 56% | 76% | Meningkat
R23 | 70% | 72% | Meningkaf
R24 | 68% | 78% | Meningkaf
R25 | 60% | 76% | Meningkaf
R26 | 52% | 70% | Meningkaf
R27 | 62% | 72% | Meningkaf
R28 | 72% | 76% | Meningkaf
R29 | 68% | 68% | Meningkat
R30 | 72% | 76% | Meningkat
R31 | 60% | 68% | Meningkaf
R32 | 62% | 68% | Meningkat
R33 | 56% | 76% | Meningkaf
R34 | 70% | 70% | Meningkap
R35 | 60% | 72% | Meningkaf
R36 | 60% | 72% Meningka{t

R37 | 50% | 60% [ Meningkajt
Berdasarkan data di atas, tiap peserta didik mangaleningkatan pada

keaktifannya. Hal ini terjadi karena peserta didgéktarik dengan model
pembelajaran yang digunakan, peserta didik merkatakerjasama dengan
baik dimulai dari diskusi, bertanya, mendengarkandapat peserta didik lain
maupun dengan guru, tidak ragu dalam mengemukalarmapat dan
membuat keputusan secara bersama-sama.

Dalam pembelajaran kooperatif tigallery walk, setiap peserta didik
dituntut untuk bersikap aktif, yaitu setiap pesetidik memiliki tanggung
jawab untuk bertanya dan menjawab pertanyaan tetaarkelompok lain.
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Sehingga mau tidak mau, setiap peserta didik hdesliskusi dan
memperhatikan hasil diskusi dari kelompoknya masnaging.

Peningkatan keaktifan yang dialami peserta didilate secara bertahap.
Hal ini terjadi karena model pembelajaran koopetgie gallery walk baru
pertama kali diterapkan, sehingga peserta didila@galnya masih merasa
bingung dengan aturan pelaksanaannya.

Meskipun demikian, terdapat 6 peserta didik yangngatami
peningkatan namun belum mencapai standar indik@ocapaian keaktifan
yang ditentukan yaitu 70%. Hal ini terjadi kargreda umumnya ke enam
peserta didik tersebut mengalami kesulitan dalampdmelapat, membuat
keputusan, dan menyelesaikan masalah.

Begitu pula hasil belajar sebagian besar peserték dinengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4.8
Perbandingan Hasil Belajar Pada Siklus | dan Siklugl

nggp. Siklus | | Siklus 1| Keterangan
R 01 70 80 Meningkal
R 02 80 80 Meningkat
R 03 60 90 Meningkat
R 04 70 90 Meningkat
R 05 80 80 Meningkat
R 06 60 90 Meningka}
R 07 80 90 Meningkat
R 08 50 90 Meningka}
R 09 70 70 Tidak

R 10 70 70 Tidak

R11 70 70 Tidak

R 12 70 70 Tidak

R 13 70 90 Meningkat
R 14 60 80 Meningkat
R 15 60 90 Meningkat
R 16 70 80 Meningkat
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RNe:p. Siklus | | Siklus 1| Keterangan
R 17 60 90 Meningkat
R 18 50 90 Meningkat
R 19 60 70 Meningkat
R 20 60 70 Meningkat
R 21 60 80 Meningkat
R 22 60 90 Meningkat
R 23 80 90 Meningkat
R 24 80 90 Meningkat
R 25 50 70 Meningkat
R 26 60 90 Meningkat
R 27 70 80 Meningka}
R 28 40 80 Meningkat
R 29 70 90 Meningkat
R 30 80 90 Meningka}
R 31 70 70 Tidak

R 32 50 70 Meningkat
R 33 90 90 Meningkat
R 34 80 80 Meningkat
R 35 50 80 Meningkat
R 36 50 70 Meningkat
R 37 40 60 Meningkat

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa sebagiaar hpeserta didik
mengalami peningkatan pada hasil belajarnya. Halternadi karena kegiatan
peserta didik yang dilakukan meliputi melihat, macdy mencari, berdiskusi dan
menyimpulkan sendiri rumus keliling dan luas padaten segiempat dapat
menjadi penguatan bagi peserta didik terhadap koksdiling dan luas segi
empat. Selain itu, guru juga memperkuat dengan regkam konfirmasi kembali
kesimpulan peserta didik.

Namun, terdapat 1 orang peserta didik yang mengalanmngkatan nilai tes
hasil belajarnya akan tetapi nilai yang diperoldak tuntas. Hal ini dikarenakan
peserta didik tersebut merupakan peserta didik bgamg belum bisa
menyesuaikan diri dengan situasi pembelajaran gaiagdi kelas maupun teman-

temannya.
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Tabel 4.9
Hasil Pembelajaran Pra siklus, Siklus | dan Sikludl
beserta grafiknya

Prasiklus Siklus | Siklus I

Keaktifan peserta didik 24,05% 63,3% 72,91 %.

Rata-rata hasil belajar 60,5 64,8649 81.081

Ketuntasan 51,35% 97,29%

Keaktifan Peserta Didik

80.00% -
70.00% -
60.00% -
50.00% -
40.00%
30.00% -
20.00% -
10.00% -

0.00%

Pra siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.1
Gambar perbandingan keaktifan peserta didik plasikiklus | dan
siklus 1l

Rata-rata Hasil Belajar

90.00 -
80.00 -
70.00 -
60.00 -
50.00 -
40.00 -
30.00 -
20.00 -
10.00 -

T T

Pra siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.2
Gambar perbandingan rata-rata hasil belajar pedigltapra siklus,
siklus I dan siklus 1l
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Ketuntasan Klasikal
100.00%
80.00% -
60.00% -
40.00% -
20.00% -
0.00% : , ;
Pra siklus  Siklus|  Siklus Il
Gambar 4.3
Gambar perbandingan ketuntasan klasikal peseriiamtia siklus, siklus |
dan siklus I

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa setiajusikari prasiklus
sampai siklus Il mengalami peningkatan pada keaktpeserta didik,
hasil belajar dan ketuntasan klasikal. Ini menukguk model
pembelajaran kooperatif tipgallery walk dengan bantuan alat peraga
tepat digunakan pada materi pokok segi empat padarfa didik kelas
VIl A MTs Mu allimin Mu"allimat Rembang.

Dari penjelasan di atas sesuai dengan teori Brdwgehg
mengemukakan teori makna dimana peserta didik hamamahami
makna dari topik yang sedang dipelajari, memahamibal tertulis, dan
apa yang diucapkan. Karena itu, pengajaran mateaalkian bermakna
apabila disajikan dengan model pembelajaran yanyemangkan seperti
halnya model pembelajaran kooperatif tigallery walk dan lebih
bermakna dengan alat peraga. Teori yang mendulelagjstnya adalah
teori Vygotsky yang menekankan pada hakikat so$tiolal dari
pembelajaran. Vygotsky berpendapat bahwa interaasial yaitu
interaksi individu dengan individu lain merupakaktbr yang terpenting
yang mendorong atau memicu perkembangan kognisente didik.
Pendapat Vygotsky sama dengan unsur-unsur yangpada model

pembelajaran kooperatif tigallery walk.
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Dari kedua teori di atas menunjukkan bahwa peseidék akan
mengalami peningkatan keaktifan dan hasil belamrnyika model
pembelajaran yang digunakan mampu membuat pesdikaadtif sehingga

dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yanghteddakukan pasti
terdapat keterbatasan. Adapun keterbatasan-kedsdvat yang dialami
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibatagholvaktu. Hal ini
karena penelitian hanya dilakukan selama prosegep@an skripsi
berlangsung. Penentuan jadwal penelitian disesnalkagan jadwal yang
diberikan dari pihak sekolah.
2. Keterbatasan Pengetahuan
Pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam nieak
penelitian, karena berbagai pengetahuan tentangdengtenelitian dan
berbagai teori pendukung menjadi landasan dalamentekan langkah
penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian inirlikat bahwa
pengetahuan peneliti masih sangat kurang terutaevagemai penelitian
yang baik dan benar. Namun demikian, peneliti tbafusaha semaksimal
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengamakepuan keilmuan
yang dimiliki peneliti dan tentunya juga dibarendengan meminta
bimbingan dari dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Materi
Matematika memiliki kajian materi yang sangat luganun di sini
peneliti hanya membatasi penelitian pada materilikgl dan luas

segiempat.
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4. Keterbatasan Tempat Penelitian dan Sumber Data
Penelitian hanya dilakukan dan dibatasi pada pesbdik kelas
VIIA MTs. Muallimin Mu allimat Rembang Tahun Pedaign 2011-2012.
Apabila penelitian dilakukan pada sekolah dan paseéidik yang lain

kemungkinan hasilnya akan berbeda.
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